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KATA PENGANTAR 

 

Kemajuan bangsa tidak hanya ditentukan oleh kekayaan sumber daya alam, tetapi juga oleh 

kemampuan sumber daya manusianya dalam melahirkan inovasi yang mampu menjawab 

berbagai tantangan masa depan. Di tengah percepatan transisi energi, perkembangan 

teknologi, dan tuntutan pembangunan berkelanjutan, kolaborasi antara peneliti, akademisi, 

inovator, serta dunia industri menjadi fondasi penting dalam menghadirkan solusi yang 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. 

Melalui PFsains 2026, Pertamina Foundation berkomitmen menghadirkan ruang kolaborasi 

yang mendorong lahirnya inovasi teknologi dan energi yang aplikatif, berdampak, serta 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi solusi yang dapat diimplementasikan di 

berbagai wilayah Indonesia. Kompetisi ini merupakan bagian dari upaya bersama untuk 

memperkuat ekosistem riset dan inovasi nasional sekaligus mendukung terciptanya 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Panduan ini disusun sebagai acuan bagi seluruh peserta dalam mengikuti setiap tahapan 

kompetisi secara tertib, transparan, dan profesional. Kami berharap panduan ini dapat 

memberikan pemahaman yang utuh mengenai mekanisme pelaksanaan, persyaratan, serta 

ketentuan kompetisi sehingga setiap inovator dapat berpartisipasi secara optimal. 

Kami mengundang seluruh peneliti, akademisi, dan inovator terbaik Indonesia untuk 

berkontribusi melalui karya-karya inovatif yang tidak hanya unggul secara ilmiah, tetapi juga 

mampu memberikan nilai tambah bagi masyarakat, lingkungan, dan masa depan energi 

Indonesia. Bersama, mari kita wujudkan inovasi yang menggerakkan perubahan dan 

menciptakan dampak berkelanjutan bagi negeri. 

 

 

Dewan Pengurus 

Pertamina Foundation 
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KOMPETISI INOVASI TEKNOLOGI DAN ENERGI 

PFsains 2026 

 

PFsains 2026 merupakan program kompetisi inovasi teknologi dan energi yang 

diselenggarakan oleh Pertamina Foundation sebagai wadah kolaborasi bagi peneliti, 

akademisi, inovator, serta praktisi teknologi untuk menghasilkan solusi yang mampu 

menjawab berbagai tantangan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Program ini hadir 

sebagai bentuk komitmen Pertamina Foundation dalam memperkuat ekosistem riset dan 

inovasi nasional melalui pengembangan teknologi yang tidak hanya unggul secara ilmiah, 

tetapi juga memiliki tingkat kesiapan implementasi yang tinggi dan memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat, industri, serta lingkungan. 

Mengusung tema "Teknologi Inovatif untuk Ketahanan Berkelanjutan", PFsains 2026 

mendorong lahirnya inovasi yang mampu memperkuat ketahanan Indonesia dalam 

menghadapi berbagai tantangan strategis, seperti transisi energi, ketahanan pangan, 

pengelolaan lingkungan, ekonomi sirkular, hingga pemberdayaan masyarakat berbasis 

teknologi. Ketahanan berkelanjutan dimaknai sebagai kemampuan suatu sistem untuk terus 

berkembang, beradaptasi, dan memberikan manfaat jangka panjang melalui pemanfaatan 

teknologi yang efisien, inklusif, ramah lingkungan, dan berorientasi pada penciptaan nilai 

sosial, ekonomi, serta lingkungan secara seimbang. 

Berbeda dengan kompetisi riset pada umumnya, PFsains tidak hanya berfokus pada 

kebaruan teknologi (novelty), tetapi juga menitikberatkan pada potensi implementasi, 

kebermanfaatan, serta skalabilitas inovasi dalam menjawab kebutuhan nyata di lapangan. 

Oleh karena itu, setiap peserta akan dihadapkan pada studi kasus (case challenge) yang 

berasal dari berbagai unit operasi Pertamina Group. Melalui pendekatan tersebut, inovasi 

yang dikembangkan diharapkan mampu memberikan solusi yang tepat sasaran terhadap 

permasalahan aktual yang dihadapi masyarakat maupun industri. 

Dalam penyelenggaraannya, peserta akan memilih salah satu studi kasus yang telah 

ditetapkan dari 7 (tujuh) pilihan studi kasus dan menyusun proposal inovasi yang relevan 

dengan permasalahan tersebut. Setiap solusi yang diajukan diharapkan mengintegrasikan 

aspek teknologi, keberlanjutan, kelayakan implementasi, dampak sosial-ekonomi, serta 

potensi replikasi sehingga dapat menjadi model inovasi yang siap dikembangkan lebih lanjut 

bersama para pemangku kepentingan. 

Pada akhirnya, PFsains 2026 diharapkan menjadi katalisator lahirnya inovator Indonesia yang 

mampu menciptakan teknologi adaptif dan berkelanjutan guna mendukung pencapaian target 

pembangunan nasional, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), serta percepatan transisi energi menuju Indonesia yang tangguh, mandiri, dan 

berdaya saing global. Melalui PFsains, Pertamina Foundation mengajak seluruh insan riset 

dan inovasi untuk menghadirkan solusi yang tidak berhenti pada gagasan, melainkan menjadi 

teknologi yang dapat diimplementasikan, memberikan dampak nyata, dan menciptakan masa 

depan yang lebih berkelanjutan bagi Indonesia. 
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SYARAT DAN KETENTUAN PESERTA 

Persyaratan Peserta: 

1. Peneliti / akademisi usia minimal 21 tahun 

2. Berkelompok minimal 3 orang dan maksimal 5 orang 

3. Karya inovasi telah melalui tahap uji coba (proof of concept / prototype) dan memiliki 

masa pengembangan minimal 1 (satu) tahun 

4. Memiliki karya inovasi di bidang teknologi dan energi yang sesuai dengan tema dan 

studi kasus PFsains 

5. Seluruh anggota tim merupakan Warga Negara Indonesia (WNI) dan berdomisili di 

Indonesia 

6. Setiap tim hanya diperbolehkan mengajukan satu proposal inovasi dan tidak 

diperkenankan menjadi anggota pada lebih dari satu tim 

7. Melakukan pendaftaran di laman https://pertaminafoundation.org/ dan yang mendaftar 

adalah ketua kelompok. 

Ketentuan Karya Inovasi: 

1. Diusulkan dalam bentuk proposal sesuai format yang ditentukan panitia 

2. Melampirkan foto yang dipersyaratkan oleh panitia 

3. Karya merupakan hasil riset dan pengembangan (Research & Development) yang 

telah selesai pada tahap penelitian dan telah dikembangkan minimal 1 (satu) tahun 

4. Karya telah memiliki tingkat kesiapan teknologi (protorype / proof of concept) dan 

memiliki potensi untuk diimplementasikan atau dikomersialisasikan 

5. Memiliki Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) pada level 5-9 

6. Memiliki analisis awal mengenai kelayakan teknis, ekonomi, sosial, dan lingkungan 

7. Belum pernah terdanai oleh BUMN / Perusahaan Swasta lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

TKT PFsains 2026 nomor 5 – 9 

https://pertaminafoundation.org/
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TAHAPAN SELEKSI PFsains 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TIMELINE PFsains 2026 
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PILIHAN STUDI KASUS  

Peserta wajib memilih maksimal satu studi kasus dengan memperhatikan latar belakang 

permasalahan, rencana lokasi implementasi inovasi, dan target luaran inovasi yang sudah 

ditetapkan oleh panitia PFsains 2026. Berikut pilihan studi kasus yang dapat dipilih oleh 

peserta PFsains 2026: 

Studi Kasus 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Kasus 2 
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Studi Kasus 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Kasus 4 
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Studi Kasus 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Kasus 6 
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Studi Kasus 7 
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KETENTUAN PROPOSAL PESERTA PFsains 2026 

Format Proposal 

1. Ukuran kerta A4 dengan margin kiri 4cm serta kanan, atas, dan bawah masing-masing 

3cm; 

2. Tipe huruf menggunakan Arial ukuran 11 dengan jarak baris 1,15 spasi teks rata kiri 

dan kanan; 

3. Nomor halaman dengan footer kanan dan bawah; 

4. Maksimal 20 halaman sudah termasuk cover, daftar isi, daftar pustakam dan lampiran 

(jika ada); 

5. Judul proposal maksimal 6 kata; dan 

6. Proposal dikirim daman format PDF dengan penamaan file: nama kelompok_judul 

proposal. 

Struktur Proposal 

1. Sampul  

Wajib sesuai format sampul yang sudah ditentukan oleh panitia PFsains 2026, judul 

maksimal 6 kata, terdapat logo Pertamina Foundation dan Pertamina, dan terdapat 

nama ketua dan anggota. 

2. Lembar Pengesahan Proposal 

Wajib sesuai format yang sudah ditentukan oleh panitia dan wajib ditandatangani oleh 

ketua kelompok dengan bermaterai 10.000 

3. Daftar Isi 

4. Bab I Pendahuluan (Latar Belakang, Tujuan Inovasi, Manfaat Inovasi) 

Latar Belakang – uraian kondisi atau permasalahan yang menjadi latar belakang 

inovasi dikaitkan dengan permasalahan pada satu studi kasus PFsains 2026 yang 

dipilih oleh peserta. Terdapat penjelasan relevansi inovasi dengan tema “Teknologi 

Inovatif untuk Ketahanan Berkelanjutan”. 

Tujuan Inovasi – uraian mengenai tujuan inovasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

di studi kasus yang dipilih. 

Manfaat Inovasi - penjelasan manfaat untuk masyarakat, industri, dan lingkungan. 

5. Bab II Deskripsi Inovasi (Deskripsi Teknologi / Inovasi, Tingkat Kesiapan 

Teknologi (TKT), Keunggulan dan Kebaruan (Novelty), Spesifikasi Teknis) 

Deskripsi Teknologi / Inovasi – uraian secara rinci konsep, prinsip kerja, komponen 

utama, dan cara kerja inovasi yang diusulkan, disesuaikan dengan luaran wajib pada 

studi kasus terpilih. 
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Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) – karya wajib berada pada level TKT 5-9 (tidak 

berbentuk prototipe murni, melainkan sudah pada tahap implementasi). Jelaskan level 

TKT saat ini beserta bukti pendukungnya (dokumentasi uji coba hasil pengujian di 

lingkungan relevan / operasional, dan sebagainya). 

Keunggulan dan Kebaruan (Novelty) – uraian hal yang membedakan inovasi ini dari 

solusi yang sudah ada, termasuk keunggulan teknis, efisiensi, atau nilai tambah bagi 

penerima manfaat. 

Spesifikasi Teknis – terdiri dari uraisan dimensi / kapasitas, sumber energi, material 

utama, output atau kapasitas produksi, kebutuhan operasional dan perawatan, dan 

standar / regulasi acuan.  

Dimensi/Kapasitas [diisi] 

Sumber Energi [diisi] 

Material Utama [diisi] 

Output/Kapasitas Produksi [diisi] 

Kebutuhan Operasional & 

Perawatan 
[diisi] 

Standar/Regulasi Acuan [cth. Permen LHK No. 6 Tahun 2021, bila relevan] 

 

6. Bab III Analisis Kelayakan (Kelayakan Teknis, Kelayakan Ekonomi, Kelayakan 

Sosial, Kelayakan Lingkungan) 

Kelayakan Teknis – uraian kesiapan teknologi, ketersediaan komponen / material, 

kemudahan pengoperasian dan perawatan, serta Risiko teknis dan mitigasinya 

Kelayakan Ekonomi – uraian estimasi biaya investasi dan operasional, potensi 

penghematan / pendapatan, serta proyeksi keberlanjutan pembiayaan pasca 

implementasi 

Kelayakan Sosial – uraian penerimaan masyarakat / kelompok penerima manfaat, 

keterlibatan stakeholder lokal, dan potensi penciptaan lapangan kerja atau 

peningkatan pendapatan masyarakat. 

Kelayakan Lingkungan – uraian dampak lingkungan dari inovasi (termasuk 

pengendalian emisi / limbah bila relevan), kesesuaian dengan peraturan perundang-

undangan lingkungan hidup, dan kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan.  
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7. Bab IV Rencana Implementasi (Rencana Anggaran Biaya, Timeline Pelaksanaan, 

Rencana Keberlanjutan dan Potensi Replikasi) 

Rencana Anggaran Biaya – total dana yang diusulkan ke panitia PFsains 2026 

maksimal Rp250.000.000 (Dua Ratus Lima Puluh Juta Rupiah). Rincikan komponen 

biaya pada tabel berikut: 

No Komponen/Item Volume Satuan 
Harga Satuan 

(Rp) 
Jumlah (Rp) 

 
A. Peralatan/Bahan 

Utama 
    

 B. Instalasi/Konstruksi     

 C. Tenaga Kerja/Jasa     

 D. Uji Coba & Kalibrasi     

 E. Lain-lain     

 TOTAL    
Maks. 

Rp250.000.000 

 

Timeline Pelaksanaan – disesuaikan dengan format masing-masing yang minimal 

mencakup tahapan sebagai berikut: 1) persiapan dan pengadaan komponen; 2) 

instalasi atau Pembangunan; 3) uji coba dan kalibrasi; 4) pelatihan operator atau 

masyarakat; serta 5) monitoring dan evaluasi.  

Rencana Keberlanjutan dan Potensi Replikasi – uraian rencana pemeliharaan dan 

pengelolaan pasca implementasi (skema operator / kelembagaan), sumber 

pembiayaan operasional jangka Panjang, serta potensi replikasi inovasi pada lokasi / 

kelompok lain.  
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Lampiran 1. Format Sampul Proposal PFsains 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROPOSAL KOMPETISI PFsains 

Studi Kasus : 1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 

 

 

[JUDUL PROPOSAL] 

 

Disusun Oleh: 

1. NAMA LENGKAP HURUF KAPITAL   (KETUA) 

2. NAMA LENGKAP HURUF KAPITAL   (ANGGOTA 1) 

3. NAMA LENGKAP HURUF KAPITAL   (ANGGOTA 2) 

4. NAMA LENGKAP HURUF KAPITAL   (ANGGOTA 3) 

5. NAMA LENGKAP HURUF KAPITAL   (ANGGOTA 4) 

 

 

 

[NAMA KELOMPOK] 

[LUARAN INOVASI UTAMA] 

 

 

 

 

Kompetisi Inovasi Teknologi dan Energi  Program PFsains 

Pertamina Foundation 

2026 
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Lampiran 2. Format Lembar Pengesahan Proposal 

 

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL 

 

Dengan ini kami menyatakan bahwa proposal inovasi yang diajukan pada Kompetisi Inovasi 

Teknologi dan Energi PFsains 2026 adalah benar merupakan hasil riset dan pengembangan 

(Research & Development) kelompok ………………, belum pernah didanai oleh BUMN 

maupun Perusahaan swasta lainnya, serta memenuhi seluruh persyaratan peserta dan 

ketentuan karya yang ditetapkan panitia. 

1. Judul Proposal [diisi] 

2. Studi Kasus [diisi nomor] 

3. Ketua Tim  

    a. Nama Lengkap [diisi] 

    b. NIK  [diisi] 

    c. Institusi [diisi] 

    d. Alamat Email [diisi] 

    e. No. HP/WA [diisi] 

4. Total RAB yang Diusulkan [maksimal Rp250.000.000] 

5. Lokasi Implementasi [sesuai lokasi studi kasus terpilih] 

 

Ketua Kelompok 

Materai 10.000 

 

Nama Lengkap 
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Website : https://pfseries.pertaminafoundation.org 

Contact : 081259587104 – Intan 

 

CALON PENDAFTAR HARAP BERGABUNG  

DI WHATSAPP GROUP UNTUK UPDATE 

INFORMASI PENDAFTARAN 

bit.ly/Informasi-PendaftaranPFsains2026 


